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ABSTRAK 

 
Pendidikan kewirausahaan menjadi kunci dalam menghasilkan generasi inovatif yang siap 

menghadapi tantangan ekonomi global. Namun, banyak wirausahawan muda yang memiliki ide bisnis 
cemerlang tetapi kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan manajemen bisnis, sehingga 
menghambat pengembangan usaha mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan 
antara teori dan praktik dalam pendidikan kewirausahaan dengan mengeksplorasi pengaruh mindset 
dan skillset terhadap pembentukan wirausahawan visioner. Metode penelitian kuantitatif digunakan 
dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa Politeknik LP3I yang telah mengikuti mata kuliah 
kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mindset dan skillset pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan wirausahawan visioner, dengan skillset memiliki 
pengaruh yang lebih dominan. Kombinasi antara mindset dan skillset memberikan dampak yang lebih 
besar dalam menciptakan wirausahawan yang inovatif dan berorientasi masa depan. Implikasi 
penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan kurikulum kewirausahaan yang lebih praktis dan 
kolaboratif dengan dunia industri untuk mencetak wirausahawan yang siap bersaing di pasar global. 

 

Kata kunci:  Pendidikan Kewirausahaan, Mindset, Skillset, Wirausahawan Visioner,  Inovasi dan 

Manajemen Bisnis, Kolaborasi dengan Industri. 

 

ABSTRACK 

 

Entrepreneurship education is key in producing an innovative generation that is ready to face the 

challenges of the global economy. However, many young entrepreneurs have brilliant business ideas 

but lack business management knowledge and skills, hindering their business development. This study 

aims to address the gap between theory and practice in entrepreneurship education by exploring the 

influence of mindset and skillset on the formation of visionary entrepreneurs. Quantitative research 

method was used by distributing questionnaires to LP3I Polytechnic students who have taken 

entrepreneurship courses. The results show that the mindset and skillset of entrepreneurship 

education have a significant effect on the formation of visionary entrepreneurs, with the skillset 

having a more dominant influence. The combination of mindset and skillset has a greater impact in 

creating innovative and future-oriented entrepreneurs. The implications of this research emphasize 

the importance of improving entrepreneurship curriculum that is more practical and collaborative 

with the industrial world to produce entrepreneurs who are ready to compete in the global market. 
 

Keyword:  Entrepreneurship Education, Mindset, Skillset, Visionary Entrepreneur, Business 

Innovation and Management, Collaboration with Industry. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kewirausahaan menjadi fokus penting dalam sistem pendidikan untuk menghasilkan 

generasi yang inovatif dan siap menghadapi tantangan ekonomi global (Kesumadewi and Aprilyani 

2024; Rahmah 2024). Di era perkembangan teknologi yang pesat, keterampilan seperti berpikir kritis, 

mengambil risiko, dan mengenali peluang bisnis sangat dibutuhkan. Pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya membantu meningkatkan kreativitas dan keberanian dalam membuka usaha, tetapi juga 

berdampak positif pada pengurangan pengangguran dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Ismail and Wa’adarrahmah 2021; Hia et al. 2023; Aswita 2022). Minat berwirausaha, terutama di 

kalangan generasi muda, semakin meningkat seiring dengan kemajuan teknologi internet dan platform 

digital seperti media sosial dan e-commerce (Pabendon and Apriyono 2023; Sofia Zahra et al. 2023; 

Budi Harto, Arief Yanto Rukmana, Yoseb Boari, et al. 2023; Budi Harto, Arief Yanto Rukmana, Rino 

Subekti, et al. 2023; Budi Harto et al. 2021). 

 Namun, banyak wirausahawan muda yang memiliki ide bisnis cemerlang tetapi kurang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan manajemen bisnis, sehingga menghambat pengembangan 

usaha mereka (Aminah et al. 2024; Fitriani and Mashudi 2023; Dwi Ekasari Harmadji et al. 2022; 

Arief Yanto Rukmana et al. 2021). Kurikulum kewirausahaan modern menggunakan pengajaran di 

kelas dan latihan praktis seperti simulasi bisnis dan proyek kelompok untuk membantu siswa 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang diperlukan untuk mengelola perusahaan 

dengan sukses. (Rahman et al. 2024). Selain itu, mindset kewirausahaan yang mencakup sikap mental 

positif, ketahanan, dan daya saing tinggi menjadi faktor kunci dalam kesuksesan usaha (Darma et al. 

2024; Budi Harto et al. 2024; Kartika Indah Lestari and Budi Harto 2024; Harto et al. 2020; Teti 

Sumarni et al. 2024; Harto et al. 2024). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pendidikan kewirausahaan 

membentuk pola pikir dan keterampilan wirausahawan yang memiliki visi jangka panjang. Dengan 

mengirimkan survei kepada mahasiswa Politeknik LP3I yang telah berpartisipasi dalam kelas 

kewirausahaan, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian seperti ini dapat 

membantu membentuk pendidikan kewirausahaan untuk memenuhi tuntutan dunia modern yang 

saling terhubung. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Mindset Pendidikan Kewirausahaan 

 Mindset kewirausahaan merujuk pada pola pikir yang dimiliki individu yang mendorong 

mereka untuk mengambil inisiatif dalam menciptakan, menjalankan, dan mengelola usaha mereka 

sendiri. Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk pola pikir ini dengan memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis yang diperlukan (Prawesti and Cahya 2024). 

Faktor-faktor seperti pendidikan, praktik nyata, dukungan dari keluarga, dan self-efficacy berperan 

penting dalam membentuk mindset kewirausahaan (Tumangger et al. 2024). 

2. Skillset Pendidikan Kewirausahaan 

Keterampilan dalam wirausaha mencakup kemampuan teknis seperti perencanaan bisnis, 

pemasaran, manajemen keuangan, dan adaptasi terhadap perubahan (Singh 2023). Pendidikan 

kewirausahaan berperan penting dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan ini melalui 

kurikulum yang relevan dan praktik langsung (Nursita 2021). 

3. Wirausaha Visioner 

 Orang-orang dengan ketajaman bisnis yang visioner dapat melihat kemungkinan-

kemungkinan yang terlewatkan oleh orang lain dan menyusun rencana komprehensif untuk 

mencapai tujuan mereka dalam jangka panjang (Nadya Khusna Alfiany and Dita Hendriani 2024). 
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Karakteristik seperti kreativitas, inovasi, dan kemampuan mengambil risiko yang diperhitungkan 

menjadi kunci dalam kesuksesan wirausahawan visioner (Rokhim 2025). 

4. Hubungan Mindset Pendidikan Kewirausahaan Dengan Wirausaha Visioner 

Karena pendidikan kewirausahaan dapat membentuk karakter, nilai, dan pandangan dunia yang 

penting untuk menjadi seorang wirausahawan yang visioner, maka ada hubungan yang kuat antara 

keduanya. Ini adalah penjelasan lebih lanjut tentang hubungan tersebut dengan referensi jurnal 

internasional yang mendukung (Makmur et al. 2024; Sun et al. 2023; Susanti and Aprianto 2025). 

5. Hubungan Skillset Pendidikan Kewirausahaan Dengan Wirausaha Visioner 

Pendidikan kewirausahaan juga sangat penting dalam menghasilkan wirausahawan yang 

visioner. Melalui inovasi dan kreativitas, pemecahan masalah dan pemikiran kritis, manajemen 

risiko, komunikasi dan negosiasi, kepemimpinan, dan keterampilan kerja tim, mahasiswa 

dipersiapkan untuk menghadapi tantangan bisnis di masa depan (Makmur et al. 2024). 

6. Kerangka Berpikir 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dibangun untuk menggambarkan hubungan antara 

pendidikan kewirausahaan dengan pengembangan pola pikir dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menghasilkan wirausahawan visioner. Pendidikan kewirausahaan integratif berfungsi 

sebagai strategi dalam mengembangkan individu tidak hanya untuk memiliki keterampilan teknis 

dalam bisnis, tetapi juga untuk memiliki pola pikir inovatif dan adaptif dalam menghadapi 

perubahan zaman. 

 

Gambar  1 Kerangka Konseptual 

 

7. Hipotesis 

a. Hipotesis (H1) : Mindset pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan individu dalam menjadi wirausahawan visioner. 

b. Hipotesis (H0) : Mindset pendidikan kewirausahaan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan individu dalam menjadi wirausahawan visioner. 

c. Hipotesis (H1) : Skillset Pendidikan Kewirausahaan berperan dalam meningkatkan kesiapan 

individu untuk menjadi wirausahawan visioner yang inovatif dan berorientasi masa depan. 

d. Hipotesis (H0) :  Skillset Pendidikan Kewirausahaan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesiapan individu dalam menjadi wirausahawan visioner. 

e. Hipotesis (H1) : Sinergi antara mindset dan skillset pendidikan kewirausahaan, secara 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan wirausahawan 

visioner dalam menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan inovatif. 

f. Hipotesis (H0) : Sinergi antara mindset dan skillset pendidikan kewirausahaan, dan secara 

bersama-sama tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

wirausahawan visioner dalam menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan inovatif. 
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METODE PENELITIAN 

1. Metode Penelitian 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini berusaha untuk mengukur dan 

membandingkan mentalitas dan kemampuan yang terkait dengan pendidikan kewirausahaan dan 

menghasilkan wirausahawan yang memiliki visi. Para peneliti sering kali beralih ke metode 

kuantitatif ketika mereka membutuhkan cara yang obyektif untuk menilai variabel penelitian, 

seperti data numerik yang diperoleh dari survei. Mahasiswa dari jurusan Administrasi Bisnis di 

Politeknik LP3I yang sebelumnya telah mengikuti kelas kewirausahaan adalah mereka yang 

mengisi survei. 

2. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Penyebaran Kuesioner (Angket), Pertanyaan-pertanyaan survei disusun dalam bentuk 

pertanyaan tertutup dengan lima kemungkinan jawaban dalam skala Likert: Sangat Tidak 

Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. 

b. Studi Dokumentasi, Untuk mendukung penelitian, metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data sekunder. Buku-buku, jurnal ilmiah, makalah penelitian sebelumnya, catatan lembaga 

pendidikan, dan catatan organisasi terkait adalah beberapa di antara sekian banyak sumber 

literatur yang ditinjau untuk studi dokumentasi. 

c. Observasi, Observasi dilakukan untuk memahami secara langsung lingkungan pendidikan 

kewirausahaan di Politeknik LP3I, termasuk metode pengajaran, fasilitas pendukung, dan 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kewirausahaan.  

3. Populasi Dan Sempel 

Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, sebuah strategi untuk 

memilih sampel secara sengaja sesuai dengan kriteria terkait penelitian, sebagai metode 

pengambilan sampel (Hossan et al. 2023). Dari total 498 mahasiswa yang terdaftar di Politeknik 

LP3I, 150 mahasiswa dari berbagai jurusan yang telah mengambil mata kuliah pendidikan 

kewirausahaan menjadi sampel. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk meningkatkan 

keandalan data yang dikumpulkan dengan memastikan bahwa responden memiliki mentalitas dan 

keterampilan kewirausahaan yang diperlukan. Mengambil taktik ini dapat membantu para peneliti 

untuk lebih memahami bagaimana program kewirausahaan membentuk pemilik bisnis masa depan 

dengan mimpi besar. 

4. Tehnik Analisis Data 

Regresi linier berganda, uji hipotesis, uji validitas dan reliabilitas, dan uji asumsi klasik 

digunakan dalam analisis data penelitian ini. Tujuan dari masing-masing metode ini adalah untuk 

menghasilkan temuan penelitian yang dapat dipercaya dengan memproses dan menganalisis data 

yang diperoleh. 

 

HASILDAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Nilai Rhitung dan Rtabel dibandingkan untuk melakukan uji validitas. Seratus lima puluh orang 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Untuk 150 responden (N = 150), nilai R (pada tingkat signifikansi 

5%) adalah 0,159. Dengan asumsi Rtabel lebih besar dari Rhitung, sebuah pilihan dianggap sah jika 

memenuhi syarat. 
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Rtabel Rhitung Keterangan

MP1 0.159 0.621 Valid

MP2 0.159 0.737 Valid

MP3 0.159 0.702 Valid

MP4 0.159 0.718 Valid

MP5 0.159 0.702 Valid

MP6 0.159 0.718 Valid

MP7 0.159 0.770 Valid

MP8 0.159 0.641 Valid

MP9 0.159 0.688 Valid

MP10 0.159 0.663 Valid

SM1 0.159 0.637 Valid

SM2 0.159 0.638 Valid

SM3 0.159 0.707 Valid

SM4 0.159 0.722 Valid

SM5 0.159 0.592 Valid

SM6 0.159 0.619 Valid

SM7 0.159 0.616 Valid

SM8 0.159 0.610 Valid

SM9 0.159 0.718 Valid

SM10 0.159 0.608 Valid

WV1 0.159 0.732 Valid

WV2 0.159 0.667 Valid

WV3 0.159 0.661 Valid

WV4 0.159 0.677 Valid

WV5 0.159 0.705 Valid

WV6 0.159 0.622 Valid

WV7 0.159 0.733 Valid

WV8 0.159 0.719 Valid

WV9 0.159 0.693 Valid

WV10 0.159 0.643 Valid

Mindset 

Pendidikan 

Kewirausahaan

Skillset 

Pendidikan 

Kewirausahaan

Wirausaha 

Visioner

 

(Sumber: Olah Data SPSS 2025) 

 Semua variabel tersebut di atas dapat dikatakan valid dan digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian setelah dilakukan uji validitas. Hal ini dikarenakan, berdasarkan hasil, nilai Rhitung dari 

masing-masing item indikator pernyataan lebih besar dari nilai Rtabel, yaitu sebesar 0,159. 

Uji Reliabilitas 

Kompetensi alat ukur dalam mengukur variabel dapat dipastikan melalui uji reliabilitas. Kami 

menggunakan analisis Cronbach's Alpha untuk memeriksa ketergantungan. Reliabilitas instrumen 

penelitian telah ditentukan melalui pengujian, dengan nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60. 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel
N of 

Sample
N of Item

Nilai Uji 

Realibilitas
Keterangan

Mindset 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X1)

150 10 0.765 Reliabel

Skillset 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X2)

Wirausaha 

Visioner (Y)

150 10 Reliabel

150 10 0.874 Reliabel

0.844

 

(Sumber: Olah Data SPSS 2025) 

 Setiap variabel memiliki hasil uji reliabilitas (juga dikenal sebagai Cronbach Alpa) yang lebih 

tinggi dari 0,60, menurut analisis reliabilitas studi (lihat tabel di atas). Dengan demikian, kita dapat 

menyimpulkan bahwa data ini layak untuk disebarluaskan dalam penelitian karena memenuhi 

persyaratan sebagai alat ukur yang valid dan dapat dipercaya. 

Uji Multikolinearitas 

Dalam analisis regresi, uji multikolinearitas digunakan untuk memeriksa apakah variabel-

variabel bebas dalam model berkorelasi tinggi satu sama lain. Ketika ada hubungan yang sangat linier 
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antara dua atau lebih variabel independen, maka disebut multikolinearitas, dan hal ini dapat membuat 

penelitian menjadi tidak berguna. 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

(Sumber: Olah Data SPSS 2025) 

 Uji multikolinearitas SPSS menghasilkan nilai VIF di bawah 10,00, dengan nilai X1 sebesar 

1,95 dan X2 sebesar 1,95 dengan total 1,95, dan nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,100, yaitu 

dengan nilai X1 sebesar 0,512 dan X2 sebesar 0,512. Membuktikan bahwa variabel-variabel 

independen model penelitian ini tidak menunjukkan adanya multikolinieritas. 

Uji Heteroskedatilitas 

Dalam analisis regresi, uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah varian 

residual tidak sama. Heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual tidak konstan; hal ini dapat 

menyebabkan estimasi regresi yang sia-sia dan interpretasi yang salah terhadap temuan studi. 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedatilisitas 

(Sumber: Olah Data SPSS 2025) 

 Berdasarkan hasil uji Glejser yang dilakukan, nilai signifikan kedua variabel tersebut melebihi 

persyaratan (α = 0,05). Tidak adanya korelasi yang signifikan secara statistik antara variabel 

independen dengan absolut residual menunjukkan bahwa model regresi tidak bersifat heteroskedastis. 

Normalitas 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 
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(Sumber: Olah Data SPSS 2025) 

 

 Nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara 

normal, sesuai dengan temuan uji normalitas. Selain itu, P-P plot menunjukkan bahwa data residual 

terdistribusi secara normal, dengan titik-titik yang tersebar di sekitar garis diagonal, dan histogram 

menunjukkan bahwa distribusi residual membentuk bentuk lonceng yang simetris. Oleh karena itu, 

model regresi layak dipakai untuk penelitian lebih lanjut karena memenuhi syarat normalitas. 

Koefisien Determinasi 

Output di atas menunjukkan bahwa variabel independen (x) memiliki pengaruh sebesar 65,6% 

terhadap variabel dependen (y) dengan nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,656. 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

(Sumber: Olah Data SPSS 2025) 

 Temuan dari analisis regresi menunjukkan bahwa mentalitas dan keterampilan yang diberikan 

oleh program kewirausahaan berkontribusi pada pengembangan pemilik bisnis yang berpikiran maju. 

Kemungkinan mahasiswa untuk memiliki visi bisnis yang kuat berkorelasi positif dengan nilai 

mentalitas dan keahlian mereka, berdasarkan koefisien regresi yang signifikan secara statistic. 

Uji Hipotesis 

a. Kombinasi karakteristik mentalitas dan keahlian berdampak besar pada pengembangan wirausaha 

yang bervisi, menurut uji F. 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Sum of df Mean F Sig.

Regressi

on
2.428.270 2 1.214.135 143.229 <,001

b

Residual 1.246.104 147 8.477

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1  

(Sumber: Olah Data SPSS 2025) 

Nilai Sig dapat diperoleh dari hasil uji F yang dijalankan SPSS. Model regresi penelitian ini 

signifikan secara statistik, karena nilai p-value lebih kecil atau sama dengan 0,05. 
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b. Baik sikap maupun keahlian sangat penting dalam menghasilkan wirausahawan visioner, karena 

kedua variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap variabel 

dependen (menurut uji T). 

Tabel 8 Hasil Uji T 

Standardize

d 

(Constan

t)
3.903 2.195 1.778 .078

X1 .249 .054 .268 4.577 <,001

1

a. Dependent Variable: Y

Coefficients
a

Model
Unstandardized 

Coefficients
t Sig.

 

(Sumber: Olah Data SPSS 2025) 

Variabel Pola Pikir Pendidikan Kewirausahaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Wirausahawan Visioner (Y) karena nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel dan nilai Sig. (p-value) 

lebih kecil atau sama dengan 0,05. Sederhananya, kemampuan untuk menginspirasi siswa untuk 

berpikir seperti pengusaha memiliki korelasi langsung dengan kualitas sikap kewirausahaan 

mereka. 

 

Entrepreneur Visioner (Y) juga dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Entrepreneurship 

Education Skillset (X2), yang terlihat dari nilai thitung > ttabel dan nilai Sig. (p-value) (< nilai 

0,05). Rencana jangka panjang yang lebih kreatif dan jangka panjang untuk sebuah perusahaan 

dapat dibentuk sebagian besar oleh kemampuan kewirausahaan yang dipelajari oleh mahasiswa. 

 

PENUTUP 

Dari penelitian tersebut, terlihat jelas bahwa sikap dan kemampuan mahasiswa sangat dipengaruhi 

oleh program pendidikan kewirausahaan, yang mempersiapkan mereka untuk menjadi pemilik bisnis 

yang visioner. Di antara banyak kesimpulan yang mungkin adalah sebagai berikut: 

a. Mindset kewirausahaan yang meliputi kemampuan mengenali peluang, mengambil risiko, berpikir 

inovatif, dan memiliki ketahanan mental, terbukti berpengaruh positif terhadap pembentukan 

wirausahawan visioner. Mahasiswa yang memiliki mindset kewirausahaan yang kuat cenderung 

lebih siap untuk menghadapi tantangan bisnis dan mengembangkan visi bisnis yang berkelanjutan. 

b. Skillset kewirausahaan, seperti kemampuan perencanaan bisnis, pemasaran, manajemen keuangan, 

dan adaptasi terhadap perubahan, juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk 

wirausahawan visioner. Keterampilan ini membantu mahasiswa dalam mengelola bisnis secara 

efektif dan merespons dinamika pasar dengan lebih baik. 

c. Kombinasi antara mindset dan skillset kewirausahaan secara bersama-sama memberikan dampak 

yang lebih besar dalam menciptakan wirausahawan visioner. Pendidikan kewirausahaan yang 

mengintegrasikan kedua aspek ini dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki visi 

bisnis yang jelas, tetapi juga kemampuan teknis untuk mewujudkannya. 

d. Pendidikan kewirausahaan Politeknik LP3I telah membantu mempersiapkan mahasiswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pasar. Namun demikian, selalu ada ruang 

untuk berkembang di bidang pengalaman praktis dan kemitraan dengan bisnis untuk meningkatkan 

proses pendidikan bagi mahasiswa. 
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